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ADOPSI

Outcome-Based

Education

latar belakang
Dalam rangka menjalankan mandat Forum Program Studi Teknik Elektro Indonesia

(FORTEI) serta mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi vokasi dan

akademik di bidang Teknik Elektro, telah dilaksanakan Survei FORTEI sebagai

instrumen pengumpulan data dan masukan strategis. 

Survei ini dirancang untuk memotret tingkat adopsi Kurikulum Rekomendasi

FORTEI, mengidentifikasi kebutuhan pendampingan kurikulum, serta menghimpun

aspirasi terkait penguatan sistem penjaminan mutu internal program studi

anggota FORTEI. Hasil survei diharapkan menjadi dasar bersama dalam

menyelaraskan pendidikan Teknik Elektro Indonesia dengan tuntutan industri,

perkembangan akademik, dan standar akreditasi nasional maupun internasional,

sehingga mampu mencetak lulusan yang unggul, adaptif, dan berdaya saing global.

ELEMEN SURVEY

STATUS

AKREDITASI
SEBARAN PT/PS

WILAYAH FORTEI

PELAKSANAAN SURVEY
Distribusi form survey ke seluruh instansi

anggota FORTEI

Pengisisn SUrvey Juli-Agustus 2025

Tanggapan bersifat sukarela

VARIABEL SURVEY
Data PT/P, sebaran PT/PS di Wilayah FORTEI

Akreditasi Nasional dan Internasional ,

Lembaga Akreditasi, Masa berlaku akreditasi

Kurikulum dan kebutuhan pengembangan

kurikulum

METODE
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UNGGUL A BAIK SEKALI B BAIK
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AKREDITASI PRODI REGIONAL FORTEI
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56.4%

30.8%

10.3%

2.6%

LEMBAGA AKREDITASI INTERNASIONAL

IABEE                                       22

ASIIN                                        4

LAMTEKNIK                           1

TIDAK TERAKREDITASI     12

Berakhir 2025 ≤ 1 tahun ≤ 2 tahun > 2 tahun
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2025

Ya, sepenuhnya
52.8%

Sebagian Besar
22.6%

Baru Mulai
17.9%

Belum Sama Sekali
6.6%

KURIKULUM OBE
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KURIKULUM FORTEI
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Reg 2
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Reg 1
20.8%
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Jenis Pendampingan 

Capstone design & project-based learning 

Penguatan SDM pengembangan kurikulum 

Integrasi topik emerging technology 

Penyusunan Kurikulum OBE dan Review oleh pakar eksternal 

Penyelarasan dengan SN-Dikti 
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REKOMENDASI STRATEGIS

Proposal SEO 2025

Penguatan Akreditasi Nasional dan Internasional

Program studi perlu menyusun rencana keberlanjutan akreditasi secara
sistematis mengingat sebagian besar masa berlaku akreditasi akan berakhir
dalam ≤2 tahun. FORTEI bersama perguruan tinggi anggota membentuk task
force khusus untuk mempercepat proses reakreditasi nasional serta mendorong
partisipasi lebih luas dalam akreditasi internasional, terutama melalui IABEE,
ABET, ASIIN, maupun lembaga lain yang relevan, guna meningkatkan daya saing
global.

Pendampingan Implementasi Kurikulum OBE

Mengingat lebih dari 40% program studi masih dalam tahap awal atau parsial
penerapan OBE, diperlukan mekanisme pendampingan terstruktur yang
melibatkan pakar eksternal, asosiasi profesi, serta mitra industri.
Pendampingan ini harus difokuskan pada aspek perancangan learning
outcomes, integrasi capstone design dan project-based learning, serta
penyelarasan dengan standar nasional penjaminan mutu.

Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Diperlukan investasi berkelanjutan dalam peningkatan kapasitas dosen dan
pengembang kurikulum, baik melalui pelatihan berskala nasional maupun
kolaborasi internasional. Fokus penguatan SDM hendaknya diarahkan pada
adopsi teknologi pembelajaran mutakhir, integrasi emerging technology dalam
kurikulum, serta pemanfaatan metodologi evaluasi berbasis capaian.

Kolaborasi dan Sinergi Kebijakan
FORTEI perlu memperkuat koordinasi dengan lembaga akreditasi nasional dan
internasional, serta mendorong kolaborasi antarkampus dalam bentuk
benchmarking dan sharing best practices. Sinergi ini akan mempercepat adopsi
standar mutu global sekaligus memastikan keberlanjutan transformasi
kurikulum OBE di seluruh wilayah.
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Warner & SpencerLaporan Survey ini disusun oleh 
Direktorat Pendidikan, Kurikulum, dan Penjaminan Mutu 
FORTEI


